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BAB V  

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik terhadap harga jual. Setelah 

melalui beberapa tahapan penelitian, mulai dari pengumpulan data sekunder, 

pngelolaan data menggunakan metode analisis regresi linier berganda serta 

iterpretasi maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel biaya bahan baku berpengaruh 

positif terhadap harga jual. Hal tersebut dikarenakan adanya fluktuasi harga 

bahan baku yang semakin naik memaksa perusahaan untuk menaikkan harga 

jual minyak goreng. Dalam teori biaya, peningkatan biaya bahan baku akan 

menyebabkan peningkatan biaya produksi maka pengelolaan biaya bahan baku 

yang efisien sangat penting agar perusahaan dapat menetapkan harga jual 

minyak goreng yang kompetitif dan tetap menjaga margin keuntungan.  

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel biaya tenaga kerja langsung 

berpengaruh positif terhadap harga jual. Hal tersebut dikarenakan biaya tenaga 

kerja merupaka  komponen utama dari biaya produksi yang mempengaruhi 

peenentuan harga jual produk minyak goreng. Dalam teori biaya, efisiensi 

penggunaan tenaga kerja sangat krusial, perusahaan yang mampu 

mengoptimalkan tenaga kerja dapat menekan biaya produksi dan menetapkan 

harga jual yang lebih kompetitif. Sebaliknya, adanya kenaikan biaya tenaga 

kerja tanpa peningkatan produktivitas akan memaksa perusahaan menaikkan 

harga jual produk minyak goreng. 
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3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel biaya overhead pabrik 

berpengaruh positif terhadap harga jual. Hal ini dikarenakan biaya overhead 

pabrik termasuk dalam komponen biaya produksi untuk menentukan harga jual 

produk minyak goreng. Dalam teori biaya, biaya produksi tidak langsung tetap 

dibebankan dalam penentuan harga jual produk agar perusahaan dapat 

menutupi seluruh pengeluaran dan memperoleh keuntungan.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat peneliti berikan sebagai 

berikut. 

1. Bagi Perusahaan  

Perusahaan sebaiknya lebih mengoptimalkan pengelolaan biaya produksi 

karena memiliki pengaruh signifikan terhadap penentuan harga jual produk 

minyak goreng. Efisiensi dalam pengelolaan bahan baku dan peningkatan 

produktivitas tenaga kerja dapat membantu menekan total biaya produksi 

sehingga memungkinkan perusahaan menetapkan harga jual yang kompetitif 

tanpa mengorbankan laba. Selain itu, perusahaan perlu menerapkan 

pengendalian biaya overhead pabrik yang efektif agar tidak terjadi 

pembengkakan biaya yang dapat merugikan daya saing produk di pasar.  

2. Bagi Investor 

Investor disarankan untuk memprioritaskan analisis efisiensi biaya produksi, 

termasuk pengelolaan bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik, 

serta kemampuan perusahaan beradaptasi dengan dinamika pasar, agar 

keputusan investasi di sektor manufaktur subsector food and baverage minyak 

goreng menghasilkan keuntungan optimal. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti berikutnya dapat memperluas cakupan penelitian dengan 

menambahkan variabel lain yang berpengaruh terhadap harga jual, seperti 

faktor persaingan pasar, kebijakan pemerintah, atau kondisi ekonomi makro. 

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan data yang lebih luas baik 

dari segi periode waktu, subsektor, maupun jumlah sampel perusahaan 

sehingga menghasilkan temuan yang lebih generalisasi dan mendalam. Metode 

analisis yang digunakan juga dapat dikembangkan dengan pendekatan model 

yang lebih kompleks atau menggunakan data primer untuk mendapatkan 

wawasan yang lebih komprehensif. 
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